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ABSTRAK

Nurhamsyi, 2024. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Strategi Problem
Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 24 Taraweang.
Skripsi Dibimbing oleh Budi Sutrisno dan A. Jaya Alam. Program studi Pendidikan guru
sekolah dasar STKIP Andi Matappa

Penelitian ini menelaah Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Strategi
Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 24
Taraweang. Masalah utama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor
kesulitan apa saja yang mempengaruhi siswa memecahkan masalah pada pembelajaran
Pendidikan IPS pada kelas V SD Negeri 24 Taraweang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk study kasus terhadap 26
siswa sebagai subjek penelitian yang ada pada siswa kelas V di SD Negeri 24 Taraweang.
Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen tes kuesioner (angket) untuk melihat
kesulitan memecahkan masalah soal yang dialami dan apa penyebabnya, kemudian tes
wawancara agar mengetahui pendapat guru dan siswa secara langsung dan observasi
melihat keseluruhan aktivitas guru dan siswa secara langsung akan dijabarkan satu per satu
hasilnya kedalam analisis deskriptif study kasus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: hasil observasi siswa juga telah mengikuti dan
melaksanakan pembelajaran dengan penerapan strategi Problem Based Learning
(PBL) cukup baik terlihat dari presentase nilai kategori tinggi sebanyak 6 siswa,
kategori sedang sebanyak 18 siswa namun masih ada siswa yang berada kategor
rendah sebanyak 2 siswa, hal ini di karenakan siswa kurang dalam melatih fokusnya
dalam belajar Melalui wawancara di kelas V, terdapat 23,07% siswa (6 dari 26
siswa) memiliki pandangan bahwa menyukai soal IPS dan menganggap soal
menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterahkan masyarakat mudah
untuk diselesaikan Terdapat 46,15% siswa (12 dari 26 siswa) lain yang mengganggap
bahwa soal peran ekonomi dalam upaya menyejahterahkan masyarakat menarik untuk
diselesaikan hal ini siswa menyukai soal IPS namun kurang memahami soal Dari
hasilwawancara yang dilakukan peneliti, terdapat 30,76% siswa (8 dari 26 siswa) yang
menganggap bahwa soal-soal berbentuk pertanyaan yang panjang sulit untuk diselesaikan
hal ini di karenakan siswa kurang memahami soal dan kesulitan menjawab.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Proses belajar dilakukan sepanjang masa, di mana proses pembelajaran
ini tidak hanya menjadi proses yang terjadi di dalam kelas saja. Hal ini sejalan
dengan asumsi di mana sepanjang hidup, manusia akan terus menghadapi
permasalahan atau rintangan dalam mencapai tujuan hidupnya.

Seperti yang diketahui bersama bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan yang bukan hanya diaplikasikan di dalam kelas,
kemampuan pemecahan masalah ini juga sangat berguna untuk kehidupan sehari-
hari. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, tentunya diperlukan
peningkatan kualitas masyarakat atau individu. Pendidikan menjadi salah satu
faktor untuk meningkatkan kualitas masyarakat menjadi lebih baik.

Pendidikan yang baik terbentuk dari pola dan sistem pendidikan yang baik
pula. Pendidikan merupakan satu hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Pendidikan menjadi suatu faktor untuk meningkatkan kualitas
masyarakat menjadi lebih baik. Menurut Amir (2009:2) “Dunia pendidikan,
khususnya di sekolah dasar (SD), merupakan pangkal dari suatu proses pendidikan

formal yang berkelanjutan.



Untuk itu, pendidikan di SD memerlukan adanya peningkatan kualitas untuk
merespon perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi”. Peningkatan kualitas
salah satunya dilakukan dengan meningkatkan mutu pembelajaran. Peningkatan mutu
pembelajaran dapat dicapai jika guru telah melakukan pembelajaran yang inovatif
dengan menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat menjadi pembelajaran yang bermakna. Untuk menghasilkan
pendidikan yang baik, tentunya harus memiliki strategi dalam proses belajar
mengajar (pembelajaran). Oleh karena itu penetapan strategi yang relevan merupakan
suatu keharusan. Strategi pembelajaran yang tepat akan membina peserta didik
untuk berfikir mandiri, kreatif dan sekaligus adaptif terhadap berbagai situasi yang
terjadi dan yang mungkin terjadi. Cara mengajar dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang memusatkan siswa sebagai inti dari pembelajaran, secara leluasa

.dapat melatih kemampuan siswa dalam berbagai bentuk kegiatan

Menurut (Surya, 2014:333) proses pembelajaran pada hakikatnya adalah
suatu bentuk interaksi antara pihak pendidik dan peserta didik yang berlangsung
dalam situasi pembelajaran. Melalui proses pembelajaran inilah berawalnya
kualitas pendidikan. Dalam interaksi itu akan terjadi proses komunikasi timbal
balik antara pihak-pihak yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan yang
bermutu baik dimasa sekarang maupun masa depan.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu ilmu yang mempelajari

tentang sosial yang tentunya erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari



Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan kualitas individu adalah dengan cara
memepalajari ilmu pengetahuan sosial atau ilmu yang berkaitan dengan
masyarakat sebagai bekal menajalani kehidupan.

[lmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari social studies. Bahwa
social studies merupakan ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan
pendidikan meliputi aspek-aspek ilumu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik,
sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam
prakteknya dipilih untuk tujuan pembelajaran disekolah dan perguruan tinggi.

[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu bidang studi yang
dipelajari di SD dan dalam proses pembelajarannya, proses pemecahan masalah-
masalah yang ada masih kurang baik, khususnya untuk siswa sekolah dasar (SD).
Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran
yang lebih memusatkan pada siswa agar lebih aktif dalam berpikir pada
kemampuan pemecahan masalah, salah satunya yang diasumsikan dapat
meningkatkannya yaitu Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Barrett (2011: 4) menguraikan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang
dihasilkan dari suatu proses pemecahan masalah yang disajikan di awal proses
pembelajaran. Siswa belajar dari masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari, mengorganisasi, merencana, serta memutuskan apa yang dipelajari dalam
kelompok kecil.

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran

yang melibatkan peserta didik secara langsung melakukan tahap



Masalah dalam kemampuan pemecahan masalah di lapangan yang berkaitan
dengan observasi dapat melibatkan berbagai aspek. Observasi adalah proses
penting untuk mengumpulkan data dan informasi tentang situasi di lapangan,
tetapi ada beberapa masalah yang dapat muncul dalam konteks ini yaitu bias
pengamat: observasi seringkali melibatkan manusia sebagai pengamat, dan
pengamat dapat memiliki bias yang mempengaruhi persepsi mereka terhadap
situasi. Bias ini dapat mengarah pada pengumpulan data yang tidak objektif dan
pada pemecahan masalah yang tidak tepat. Selain itu, masalah lain yang juga
timbul adalah kesulitan dalam pengamatan, dimana dalam beberapa situasi
mungkin melibatkan lingkungan yang sulit diamati, seperti kondisi cuaca buruk,
lingkungan yang berbahaya, atau jarak yang jauh. Hal ini dapat membuat observasi

menjadi sulit atau bahkan tidak memungkinkan.



Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahaui betapa pentingnya penguasaan
pembelajaran pada bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), tidak hanya di
dalam kelas namun juga untuk kehidupan sehari-hari. Olehnya itu diharapkan
dalam pengaplikasian strategi Problem Based Learning (PBL), dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pemecahan masalah yang ada
dalam proses pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui
Strategi Problem Based Learning (PBL) Pada Pelajaran IPS Kelas IV SD

Negeri 24 Taraweang

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti dapat
menentukan fokus penelitian yaitu bagaimana penerapan strategi Problem Based
Learning (PBL) untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 24 Taraweang

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan fokus penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan strategi
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa pada pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 24 Taraweang



D. Manfaat Penelitian

Kegunaan pada penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu kegunaan ilmiah

dan kegunaan praktis.

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengetahuan dan pemahaman mengenai bagaimana cara menganalisis kemampuan
pemecahan masalah siswa pada pelajaran IPS di kelas IV SD dengan penerapan strategi
Problem Based Learning (PBL).
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk menunjang
kemampuan pemecahan masalah siswa, kemandirian, kemampuan berpikir kritis,
melatih siswa dalam mengambil keputusan dan diharapkan dapat menjadikan siswa
lebih aktif atau lebih berperan dalam pembelajaran.
b. Bagi guru
Diharapkan penelitian ini nantinya akan bermanfaat bagi guru sebagai
referensi strategi pembelajaran yang dapat diaplikasikan di dalam kelas, khususnya

dalam pembelajaran pemecahan masalah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pada tahap ini, sebelum menjelaskan tentang strategi pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), hal pertama yang perlu diketahui adalah

penjelasan dari strategi pembelajaran itu sendiri.

a. Definisi Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.Strategi
pembelajaran merupakan salah satu unsur yang penting dipahami oleh guru.
Strategi pembelajaran disusun berdasarkan suatu pendekatan tertentu, adapun
pendekatan adalah landasan pemikiran dalam menentukan strategi, metode dan
prosedur dalam mencapai suatu target atau tujuan.

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan
pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan
karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus
pembelajaran yang dirumuskan.

Gerlach & Ely dalam Yusnita (2016) mendefinisikan strategi pembelajaran
sebagai cara atau tahapan yang telah ditentukan atau dipilih dalam menyampaikan

materi pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran, yang



meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang tentunya selama prosesnya,
secara langsung memberikan pengalaman belajar pada siswa.

Berdasarkan definisi strategi pembelajaran dari beberapa ahli yang telah
dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah garis
besar atau patokan dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dalam pemilihannya, strategi pembelajaran yang dipilih harus tepat

sesuai kebutuhan peserta didik dan tidak bersifat paksaan.

b. Pengertian Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Abbas (2000) menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran dengan pendekatan mengajarkan siswa tentang
permasalahan  kehidupan nyata sehingga mereka dapat membangun
pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan dan belajar lebih lanjut,
membantu siswa menjadi mandiri dan meningkatkan rasa percaya diri. Kono &
Mamu (2016), mendefinisikan Problem Based Learning (PBL) sebagai
pembelajaran yang melatih siswa menyajikan masalah di awal pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning
(PBL) meliputi pengajuan masalah atau pertanyaan, memusatkan pada keterkaitan
dan kerjasama dalam menghasilkan apa yang ingin dicapai. Sejalan dengan hal
tersebut, Wood (2004) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), siswa harus aktif dalam mengembangkan keterampilan termasuk

dapat bekerja sama dalam tim merumuskan,



merumuskan masalah, menemukan informasi, menjelaskan informasi kepada
siswa lain, membuat keputusan dan mampu membuat kesimpulan.

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) adalah strategi pembalajaran yang menuntun siswa untuk aktif dan
bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran, dimana strategi ini juga
memberikan pengalaman belajar bagi siswa untuk memecahkan masalah yang
mereka hadapi sendiri, sehingga secara tidak langsung siswa berperan sebagai inti

dari kegiatan pembelajaran.

c. Ciri/karakteristik Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa
ciri atau karakteristik, namun salah satu ciri yang paling utama dalam model
pembelajaran PBL adalah memunculkan masalah pada awal pembelajaran.
Terdapat banyak teori pada karakteristik model PBL, berdasarkan berbagai teori
yang ada. Dibawah ini dijelaskan ciri atau karakteristik strategi pembelajaran
Problem Based Learning menurut Wina Sanjaya, Rusman, dan Margaret E.

Gredler menjelaskan karakteristik dari PBL, yaitu :

1) Student center-learning
Proses pembelajaran pada PBL lebih menitikberatkan pada siswa sebagai
pembelajar. Jadi, PBL juga didasarkan pada teori konstruktivisme, dimana siswa

didorong untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri.



2) Masalah yang ada membentuk fokus pengorganisasian untuk tujuan
pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang diarahkan pada pemecahan masalah. Masalah yang
disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang autentik yang berakar pada kehidupan
dunia nyata siswa sehingga peserta didik mampu dengan mudah memahami masalah
tersebut. Dengan bahasa lain karakteristik permasalahan menjadi strating point dalam
belajar.
3) Adanya informasi baru yang diperoleh melalui pembelajaran yang bersifat

mandiri

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga peserta
didik berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau
informasi lainnya.
4) Pembelajaran berlangsung dalam kelompok kecil

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif maka Problem Based
Lerning dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut
pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. Sehingga dengan
nantinya siswa dapat bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan
(peer teaching) dan melakukan presentasi.
5) Guru hanya berperan sebagai fasilitator

Pada tata pelaksanaan (Problem Based Learning) atau PBL, sosok guru
hanya berperan sebagai fasilitator. Namun, walaupun begitu guru harus selalu

memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong peserta didik

agar mencapai target yang hendak dicapai



d. Tujuan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Setiap strategi pembelajaran, tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan utama dari pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah bukan
untuk menyampaikan sejumlah ilmu pengetahuan baru kepada peserta didik,
melainkan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik khususnya dalam memecahkan masalah dan sekaligus mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan sendiri dari hasil

berpikir kritis yang peserta didik lakukan.

Selain  bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga bertujuan untuk melatih
peserta didik dalam belajar secara mandiri dan mengembangkan keterampilan
sosial peserta didik. Untuk lebih jelasnya, tujuan pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), adalah:

1) Meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2) Melatih peserta didik untuk menyelesaikan maslaah secara sistematis.

3) Membuat peserta didik sadar akan peran orang dewasa pada kehidupan

4) Mendorong peserta didik menciptakan sifat yang mandiridan  bertanggung
jawab.

e. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi Problem Based Learning

(PBL)



daripada siswa dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan ekspositori.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah, dengan jelas
penelitian ini mengangkat hal baru dalam bidang yang ingin dipecahkan, yaitu [lmu
Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dimaksudkan dalam
penelitian ini bukan hanya terkait masalah pembelajaran saja, melainkan juga

masalah yang di hadapi secara nyata dalam lingkungan sosial.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori dalam

suatu penelitian berhubungan dengan berbagai faktor yang ada.

[ Kemampuan Pemecahan Masalah ]

Menyampaikan ide terkait
pemecahan masalah
( )
Penyajian fakta-fakta yang

telah

Mempelajari masalah &
L menyusun rencana )
[ Penyelesaian masalah dan evaluasi J




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
sehingga peneliti akan memberikan gambaran yang lengkap mengenai subjek yang
akan diteliti. Bogdon dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan merupakan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam Pelajaran IPS melalui strategi Problem Based Learning (PBL) materi
peran ekonomi dalam upaya meyejahterahkan masyarakat. Data yang disajikan
berasal dari hasil observasi, tes dan wawancara. Dengan digunakannya penelitian
kualitatif, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, lebih mendalam, dan
bermakna sehingga tujuan dari penelitian akan tercapai.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Stake
dalam Creswell mengungkapkan bahwa studi kasus merupakan jenis penelitian
dimana peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam suatu program, acara,
kegiatan, maupun proses dari suatu individu atau lebih. Tujuan digunakannya studi
kasus ini adalah untuk mengetahui secara langsung kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam Pelajaran IPS melalui strategi Problem Based Learning (PBL)
materi peran ekonomi dalam upaya meyejahterahkan masyarakat Tempat dan

Waktu Penelitian.



Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024 di

SD Negeri 24 Taraweang Kecamatan Labbakang Kabupaten Pangkep

B. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri 24 Taraweang tahun ajaran
2023-2024. Pemilihan sekolah SD Negeri 24 Taraweang didasarkan pertimbangan
lokasi terdekat dengan peneliti. Sedangkan pemilihan kelas V didasarkan pada hasil
observasi yang dilakukan di sekolah SD Negeri 24 Taraweang. Subjek yang dipilih

adalah siswa kelas V SD Negeri 24 Taraweang dengan jumlah 26 siswa-siswi.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang akan dikaji maka variabel penelitian
ini terbagi menjadi dua yaitu:

a. Strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupkan alat bantu
yang di pergunakan untuk memecahkan suatu masalah terkait isu atau topik
pembahasan yang akan di teliti, sedangkan

b. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik merupkan proses
mendeskripsikan masalah dalam suatu kelompok. Hal ini menyebabkan

adanya beberapa isu topik pembahasan yang membutuhkan eksplorasi



D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan
untuk memperoleh data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

teknik sebagai berikut.

1. Soal Pemecahan Masalah

Soal pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam
bentuk soal uraian. Soal pemecahan masalah disusun oleh peneliti dengan
persetujuan dosen pembimbing dan guru kelas V di SDN 24 Taraweang . Sebelum
soal pemecahan masalah diajukan, terlebih dahulu diadakan validasi. Alasan
diadakannya validasi terlebih dahulu adalah instrumen yang wvalid akan
menghasilkan data yang valid juga.
2. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu proses pengambilan data
dalam penelitian dengan mengamati situasi penelitian. Observasi sesuai digunakan
dalam penelitian yang berhubungan dengan kondisi belajar mengajar, tingkah laku,
dan interaksi kelompok. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran dan aktivitas guru dalam penerapan model
Problem Based Learning (PBL).
3. Pedoman Wawancara

Wawancara ini merupakan garis besar dari pertanyaan-pertanyaan yang

dilakukan pada setiap subjek yang terpilih. Hasil wawancaradianalisis menjadi data



kualitatif tentang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah siswa dalam
Pelajaran IPS bentuk soal melalui strategi pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Peneliti menggunakan metode wawancara baku terbuka. Baku dalam
wawancara ini artinya urutan pertanyaan, kata-kata, dan cara penyajiannya untuk
setiap subjek adalah sama. Sedangkan terbuka dalam wawancara ini yaitu
menunjukkan keluwesan dalam pertanyaan. Wawancara akan dilakukan lebih
mendalam tergantung pada situasi dan kondisi responden.
4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama
melakukan observasi. Dokumentasi ini berupa dokumen tugas siswa dan foto
aktivitas siswa selama proses penelitian.
E. Teknik Analisis Data

Analisis yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ada dua yakni analisis
lapangan dan analisis setelah data terkumpul. Analisis lapangan merupakan analisis
yang dilakukan peneliti saat di lapangan berupa hasil kerja siswa, hasil wawancara
serta catatan-catatan peneliti selama melakukan penelitian. Sedangkan analisis
setelah data terkumpul merupakan analisis yang dilakukan peneliti setelah semua
data terkumpul. Penelitian dilakukan dengan data kualitatif untuk mengolah data
dari lapangan, yaitu:
1. Tahap Reduksi Data

Dalam tahap reduksi data, kegiatan yang dilakukan adalah menyeleksi,
menyederhanakan, serta mengelompokkan semua data yang diperoleh dari

lapangan. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan reduksi data. Reduksi data



yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu analisis yang mengarah pada
proses mengelompokkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data
mentah yang diperoleh dari lapangan.

Semua data yang dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab
pertanyaan sesuai rumusan masalah yaitu mengenai kemampuan pemecahan
masalah IPS siswa melalui strategi Problem Based Learning (PBL). Data yang
diperoleh dari hasil wawancara ditulis melalui cara sebagai berikut.

a. Memutar kembali rekaman yang ada di HP agar dapat menuliskan hasil
jawaban dengan tepat.

b. Mentranskip hasil wawancara sesuai dengan masing-masing subjek penelitian.

¢. Memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan mendengarkan kembali
jawaban subjek penelitian saat dilakukannya wawancara untuk mengurangi
kesalahan dalam menuliskan transkip hasil wawancara.

Dalam proses wawancara, peneliti akan terus menggali informasi sehingga
didapatkan informasi yang valid. Jika dalam melakukan wawancara informasi yang
didapat belum valid, maka akan dilakukan trianggulasi data, yaitu dilakukannya
wawancara kembali sehingga diperoleh informasi yang valid. Setelah informasi
yang diterima valid, maka akan didapatkan sekumpulan data yang siap dianalisis.

Tabel 3.1 Kriteria Keberhasilan Aktivitas Guru

Persentase Aktivitas Kategori
90% < A <100% Sangat Baik
80% < A <90% Baik
70% < A <80% Kurang Baik

A <69% Tidak Baik




Aktivitas observasi guru dalam kemampuan pemecahan masalah terhadap
pembelajaran IPS melalui strategi PBL dapat dikatakan berpengaruh jika hasilnya
mencapai Kategori baik atau sangat baik dengan persentase > 80%.

Tabel 3.2 Kriteria Keberhasilan Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas Kategori
90% < A <100% Sangat Baik
80% <A <90% Baik
70% < A <80% Kurang Baik
A <69% Tidak Baik

Aktivitas observasi siswa dalam kemampuan pemecahan masalah terhadap
pembelajaran IPS melalui strategi PBL dapat dikatakan berpengaruh jika hasilnya
mencapai Kategori baik atau sangat baik dengan persentase > 80%.

Tabel 3.3 Kriteria Skor nilai Siswa

Skor Kategori
0-34 Sangat rendah
35-54 Rendah
55-64 Sedang
65-84 Tinggi
85-100 Sangat tinggi

(Sumber: Nurwafid Azizah 2021)

1) Tahap Penyajian Data
Dalam penyajian data kegiatan yang dilakukan adalah berkaitan dengan
tahap penulisan data yang sudah terorganisir sehingga mudah untuk
menafsirkannya. Dengan penyajian datamaka akan mempermudah penulis dalam
melakukan oenafsiranpenjelasakan tentang kemampuan siswa dalam pemecahan

masalah dengan menerapkan strategi Problem Based Learning (PBL).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan deskripsi dan analisis data kemampuan
pemecahan masalah melalui strategi Problem Based Learning (PBL) pada
Pelajaran IPS. Pada penelitian ini data yang dianalisis adalah data hasil observasi
penerapan strategi pembelajaran PBL, tes kemampuan pemecahan masalah,dan
wawancara.
1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Strategi Problem
Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran IPS
a). Observasi Aktivitas Guru
Sebelum melakukan tes kemampuan pemecahan masalah terhadap siswa,
peneliti melakukan observasi kepada guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung dengan pemecahan masalah IPS materi menganalisis peran ekonomi
dalam wupaya menyejahtearhkan masyarakat dengan menerapkan strategi
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Adapun hasil observasi aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran sebagai berikut yang telah di sajikan selama 4
(empat) kali observasi untuk peneliti melihat aktivitas guru dalam mengajar di kelas
dan melihat sejauh mana kemampuan guru dalam menerapkan strategi
pembelajajaran IPS menggunakan strategi Problem Basic Learning (PBL)
Dari hasil observasi guru kelas V di SD Negeri 24 Taraweang yang diampu
oleh ibu Hermiyati, S.Pd dari kegiatan awal hingga akhir menunjukkan bahwa

aktivitas guru tergolong baik dalam menerapkan strategi Problem Based Learning



(PBL) kedalam pembelajaran IPS.

Sebelum di lakukannya tes observasi, guru kelas perlu mengajarkan siswa
pelajaran IPS dengan materi menganalisis peran ekonomi dalam upaya
menyejahtearhkan masyarakat di dalam kelas terlebih dahulu. Hal ini guna peneliti
dapat melihat secara langsung bagaimana cara guru dalam menyampaikam materi
dan memberikan pertanyaan sesuai model yang telah diterapkan seperti adanya
model pembelajaran problem based learning (pbl). Pada kegiatan proses mengajar

guru peneltti dapat memaparkan berbagai tahap seperti di bawah ini:

a). Tahap 1: Orientasi Pada Masalah
Indikator orientasi pada masalah terdapat tiga kategori pernyataan.
Pada kategori menyebutkan dan menjelaskan tujuan pembelajaran, aktivitas
tersebut dilakukan guru dengan baik. Kategori memotivasi siswa untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Lalu
untuk kategori menggali kemampuan awal siswa dengan pertanyaan terkait
materi yang akan disampaikan, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan sangat
baik. Dari hasil observasi pada tahap 1 yaitu orientasi pada masalah dapat
diketahui bahwa guru dapat menerapkannya dengan baik.
b) Tahap 2: Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar
Indikator mengorganisasi siswa untuk belajar terdapat dua kategori
pernyataan. Pada kategori mengatur penggunaan waktu untuk diskusi kelas
dengan tepat, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik.Pada kategori
membimbing siswa untuk memahami permasalahan yang ada di LKS, aktivitas
tersebut dilakukan guru dengan baik juga. Dari hasil observasi tahap 2 yaitu

mengorganisasi siswa untuk belajar dapat diketahui bahwa guru dapat



menerapkannya dengan baik.
c¢).Tahap 3: Membimbing Penyelidikan Individu Maupun Kelompok

Indikator membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
terdapat empat kategori pernyataan. Pada kategori membimbing siswauntuk
membuka buku pendamping pelajaran matematika, aktivitastersebut dilakukan
guru dengan sangat baik. Pada kategori membimbing dan memotivasi siswa
mengumpulkan informasi, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik.
Untuk kategori mengusahakan agar setiap siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Selanjutnya pada
kategori kategori membimbing siswa menemukan solusi untuk pemecahan
masalah, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan sangat baik. Dari hasil
observasi pada tahap 3 yaitu membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok dapat diketahui bahwa guru dapat menerapkannya dengan sangat
baik.

d). Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan
Indikator mengembangkan dan menyajikan hasil terdapat dua

kategori pernyataan. Pada kategori membimbing siswa untuk menuliskan
hasil pemecahan masalah pada lembar kerja, aktivitas tersebut dilakukan guru
dengan sangat baik. Pada kategori mengajukan pertanyaan yang relevan
untuk membantu siswa dalam menemukan jawaban dari permasalahan yang
didiskusikan, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Dari hasil
observasi pada tahap 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil dapat
diketahui bahwa guru dapat menerapkannya dengan sangat baik.

e). Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses



Pemecahan Masalah Indikator menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah terdapat dua kategori pernyataan. Pada kategori
memberikan umpan balik terhadap permasalahan yang telah didiskusikan,
aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Pada kategori meminta siswa
untuk memberikan kesimpulan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan, aktivitas tersebut dilakukan guru dengan baik. Dari hasil observasi
tahap 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
dengan baik. Selain guru, peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa
selama pembelajaran berlangsung. Berikut hasil observasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan menerapkan strategi problem basic
learning (pbl):

Selanjutnya, Dari hasil observasi siswa kelas V di SD Negeri 24 Taraweang
kegiatan awal hingga akhir menunjukkan bahwa aktivitas siswa tergolong cukup baik
dalam menerapkan strategi Problem Based Learning (PBL) kedalam pembelajaran IPS
materi menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahtearhkan masyarakat.

b). Observasi Aktivitas Siswa

Dari hasil observasi terhadap siswa kelas V SD Negeri 24 Taraweang
selama mengikuti pembelajaran IPS menunjukkan bahwa aktivitas siswa tergolong
baik dalam mengikuti pembelajaran IPS dengan penerapan strategi Problem Based
Learning (PBL). Sebelum di lakukannya tes observasi, siswa kelas perlu
mendengarkan guru dalam menjelaskan materi pelajaran IPS dengan materi
menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahtearhkan masyarakat di dalam
kelas terlebih dahulu. Hal ini guna peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana

cara siswa dalam menerima materi dan memberikan pertanyaan sesuai model yang



telah diterapkan seperti adanya model pembelajaran problem based learning (pbl).
Pada kegiatan proses belajar siswa peneltti dapat memaparkan berbagai tahap seperti
di bawabh ini:
a). Tahap 1: Orientasi Pada Masalah
Indikator orientasi pada masalah terdapat tiga kategori pernyataan. Pada
kategori siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru, aktivitas
tersebut dilakukan siswa dengan sangat baik. Pada kategori siswa menyimak
motivasi yang disampaikan guru, aktivitas tersebut dilakukan siswa dengan sangat
baik. Lalu pada kategori siswa menjawab pertanyaan terkait materi yang
disampaikan guru, aktivitas tersebut dilakukan siswa dengan baik. Dari hasil
observasi pada tahap 1 yaitu orientasi pada masalah dapat diketahui bahwa siswa
telah menerapkannya dengan sangat baik.
b). Tahap 2: Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar
Indikator mengorganisasi siswa untuk belajar terdapat dua kategori
pernyataan. Pada kategori siswa memperhatikan aturan penggunaan waktu
untuk diskusi kelas yang disampaikan guru, aktivitas tersebut dilakukan
siswa dengan baik. Pada kategori siswa memahami permasalahan yang ada
di LKS, aktivitas tersebut dilakukan siswadengan baik juga. Dari hasil
observasi pada tahap 2 yaitu mengorganisasi siswa untuk belajaar dapat
diketahui bahwa siswa telah menerapkannya dengan baik.
c¢). Tahap 3: Membimbing Penyelidikan Individu Maupun Kelompok
Indikator membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok terdapat empat kategori pernyataan. Pada kategori membuka

buku pendamping pelajaran IPS, aktivitas dilakukan siswa dengan sngat



baik. Pada kategori mengumpulkan informasi terkait permasalahan yang
didiskusikan, aktivitas dilakukan siswa dengan baik. Lalu pada kategori
terlibat aktif dalam pembelajaran, aktivitas dillakukan siswa dengan baik.
Selanjutnya pada kategori melakukan pengolahan informasi untuk
mendapatkan pemecahan atas permasalahan yang didiskusikan, aktivitas
dilakukan siswa dengan baik. Dari hasil observasi tahap 3 yaitu
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dapat diketahui
bahawa siswa telah menerapkannya dengan baik.
d). Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Indikator mengembangkan dan menyajikan hasil terdapat tiga
kategori pernyataan. Pada kategori menuliskan hasil pemecahan masalah
pada lembar kerja, aktivitas dilakukan siswa dengan sangat baik. Untuk
kategori mengumpulkan hasil pekerjaan kepada guru, aktivitas dilakukan
siswa dengan sangat baik. Selanjutnya pada kategori mengajukan
pertanyaan jika ada yang belum dipahami, aktivitas dilakukan siswa
dengan baik. Dari hasil observasi tahap 4 yaitu mengembangkan dan
menyajikan hasil dapat diketahui siswa dapat menerapkannya dengan

sangat baik.
e). Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Indikator menganalisis dan mengevaluasi proses peemcahan
masalah terdapat dua kategori pernyataan. Pada kategori menyimakdan
mencatat informasi/ penjelasan dari guru, aktivitas dilakukan siswa
dengan baik. Pada kategori melakuakn refleksi dan dan evaluasi terkait

pembelajaran yang telah dilakukan bersama guru, aktivitas dilakukan



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat analisis kemampuan

pemecahan masalah melalui strategi Problem Based Learning (PBL) terhadap

pelajaran IPS pada materi peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan

kehidupan masyarakat di bidang sosial. hasil analisis data dan pembahasan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Dari hasil observasi guru telah melaksanakan pembelajaran IPS dengan
menerapkan strategi Problem Based Learning (PBL) dengan baik terlihat
dari cara guru dalam membimbing proses tahap demi tahap dalam
pelajaran di kelas yang sedang berlangsung

Dari hasil observasi siswa juga telah mengikuti dan melaksanakan
pembelajaran dengan penerapan strategi Problem Based Learning (PBL)
cukup baik terlihat dari presentase nilai kategori tinggi sebanyak 6 siswa,
kategori sedang sebanyak 18 siswa namun masih ada siswa yang berada
kategor rendah sebanyak 2 siswa, hal ini di karenakan siswa kurang dalam
melatih fokusnya dalam belajar

Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti di kelas V, terdapat
23,07% siswa (6 dari 26 siswa) memiliki pandangan bahwa menyukai soal
IPS dan menganggap soal menganalisis peran ekonomi dalam upaya

menyejahterahkan masyarakat mudah untuk diselesaikan



4. Terdapat 46,15% siswa (12 dari 26 siswa) lain yang mengganggap bahwa soal
peran ekonomi dalam upaya menyejahterahkan masyarakat menarik untuk

diselesaikan hal ini siswa menyukai soal IPS namun kurang memahami soal

5. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, terdapat 30,76% siswa (8
dari 26 siswa) yang menganggap bahwa soal-soal berbentuk pertanyaan
yang panjang sulit untuk diselesaikan hal ini dikarenakan siswa kurang
memahami soal dan kesulitan menjawab.

6. Kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong baik ditandai dengan
terpenuhinya Rata-rata empat tahapan kemampuan pemecahan masalah
yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian,melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil.

B. Saran

Pada bagian ini, peneliti membuat saran bagi beberapa pihak yang
terkait dengan penelitian. Melaksanakan Berdasarkan pengalaman peneliti
selama melaksanakan penelitian yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan

pemecahan masalah siswa dalam pelajaran IPS adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, peneliti berharap dapat memberikan masukan kepada
guru-guru dalam mengembangkan model pelajaran yang lebih
bermakna, sehingga segala potensi kemampuan pemecahan masalah
yang dimiliki oleh siswa dapat di kembangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara optiomal. Jadi guru, diharapkan mampu

memilith model pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran



terutama pada pelajaran IPS.

. Bagi siswa, melalui penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
yaitu mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka
melalui pembelajaran IPS. Karena pada dasarnya setiap siswa itu merupakan
individu yang hidup di dalam lingkungan sosial dan terdapat masalah di
dalam kehidupan. Jadi, di harapkan penuh meningkatkan kemampuan

pemecahahan masalahnya melalui soal-soal terutama pada pelajaran IPS.

. Bagi Peneliti, penelitian ini diajukan sebagai inspirasi dalam melakukan
suatu kegiatan yang berguna di bidang pendidikan. Peneliti menyadari
bahwa hasl pwnelitian ini bukanlah hasil penelitian yang sempurna. Jadi,
perlu adanya peningkatan bagi peneliti selanjutnyaagar memperoleh hasil
yang lebih sempurna, terutama mengenai analisis kemampuan pemecahan

masalah menggunakan strategi problem basic learning pada pelajaran IPS.
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